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Teh merupakan salah satu komoditi perkebunan Indonesia yang dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan pada ekspor Indonesia sebagai sumber 
devisa negara.ekspor teh di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya faktor produksi dan harga. Produksi memiliki pengaruh bagi nilai ekspor 
dikarenakan jika produksi meningkat maka ekspor teh juga akan meningkat. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pegaruh produksi 
terhadap nilai ekspor teh di Indonesia, bagaimana pengaruh harga teh 
Internasional terhadap nilai ekspor teh di Indonesia, bagaimana pengaruh produksi 
dan harga teh Internasional terhadap nilai ekspor teh di Indonesia, dan bagaimana 
perspektif ekonomi islam mengenai perdagangan internasional (ekspor impor). 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh produksi terhadap 
nilai ekspor teh di Indonesia, untuk mengetahui pengaruh harga teh Internasional 
terhadap nilai ekspor teh di Indonesia, dan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif ekonomi islam mengenai perdagangan Internasional. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sumber data pada 
penelitian ini merupakan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi 
kepustkaan antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku dan 
laporan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil penelitian 
secara parsial variabel produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor 
teh. Dibuktikan dari hasil uji t yaitu nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap 
Y adalah sebesar 0,264>0,05 dan t-hitung sebesar 1.232 sedangkan ttabel sebesar 
1,895 berarti H1ditolak dan H0 diterima, hal ini disebabkan karena saat produksi 
meningkat tidak selalu nilai ekspor juga meingkat dikarenakan penawaran yang 
banyak. (2) berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel harga teh 
internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor teh diketahui nilai 
signifikan pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar -0,474>0,05 dan thitung -0,763 
sedangkan ttabel sebesar 1,895 dapat diketahui thitung<ttabel  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 ditolak H0 diterima, hal ini disebabkan karena apabila 
harga teh internasional naik, maka jumlah permintaan akan teh turun, dan begitu 
pula sebaliknya.(3) Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diketahui nilai 
signifikan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,399>0,05 dan fhitung 
sebesar 1.076 sedangkan ftabel sebesar 4.737 dapat diketahui fhitung>ftabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa produksi(X1) dan harga(X2) tidak 
berpengaruh terhadap nilai ekspor(Y). 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman penulis menjelaskan dan tegaskan, 
judul skripsi ini adalah sebagai berikut“PENGARUH  PRODUKSI DAN 
HARGA TEH INTERNASIONAL TERHADAP NILAI  EKSPOR TEH 
INDONESIA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM TAHUN 
2010-2018”. Maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah-istilah penting 
yang terkandung dalam judul sebagai berikut: 
1. Pengaruh adalah hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi 




2. Produksi adalah suatu kegiatan untuk menaikkan nilai tambah pada suatu 




3. Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa 
atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 
karena menggunakan atau memiliki produk atau jasa.3 
                                                             
1
Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2001), h. 1045. 
2
Muhyina Muin, “Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasil Produksi Merica Di Desa Era 
Baru Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai” Jurnal Economix, Vol. 5 No. 1 (Juni 2017), h. 
206. 
3
Parell Tua Halomoan Simanjuntak, Zainul Arifin, Mukhammad Kholid Mawardi. 
Pengaruh produksi, harga internasional dan nilai tukar rupiah terhadap volume ekspor rumput 





4. Nilai adalah suatu esensi yang melekat pada manusia yang merupakan 
sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia.
4
 
5. Ekspor adalah aktivitas penjualan berupa barang maupun jasa suatu 
negara ke negara lain atau ke pasar dunia.
5
 
6. Teh merupakan pohon  kecil, tumbuh di alam bebas, daunnya berbentuk 
jorong atau bulat telur, pucuknya dilayukan dan dikeringkan untuk dibuat 
minuman (di pabrik dan sebagainya).6 
7. Perspektif adalah sudut pandang terhadap suatu masalah yang terjadi atau 
cara pandang tertentu yang digunakan untuk melihat suatu fenomena.
7
 
8. Ekonomi Islam adalah bidang ilmu ekonomi yang berdasar kepada Al-
quran dan Hadist yang mempelajari perilaku individu yang dituntun oleh 
ajaran Islam, dimulai dari penentuan tujuan hidup, cara memandang dan 
menganalisis masalah ekonomi, serta prinsip-prinsip dan nilai-nilai 
ekonomi yang harus dipegang agar dapat mencapai suatu tujuan.
8 
      Dari penegasan judul tersebut, maksud dari skripsi ini adalah suatu 
penelitian yang akan mengungkapkan dan mengukur apakahPengaruh 
produksi dan harga teh internasional terhadap nilai ekspor teh di indonesia 
dalam perspektif ekonomi islam. 
 
                                                             
4
M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 
h. 61. 
5
Emi Ini Hasanah, Danang Sunyoto, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro Teori & Soal Edisi 
Terbaru (Yogyakarta: CAPS, 2014), h. 36. 
6
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 618. 
7
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, Edisi Kedua, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 619. 
8





B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun alasan penulis memilih judul tersebut yaitu: 
1. Alasan Objektif 
     Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini mengenai Pengaruh 
Produksi dan Harga Teh Internasional Terhadap Nilai Ekspor Teh 
Indonesia Tahun 2010-2018 dalam Perspektif Ekonomi Islam. Teh 
merupakan salah satu komoditi dari Indonesia dalam perdagangan 
internasional, komoditi ini memberikan cukup penting bagi devisa negara. 
Produksi teh, harga teh dan nilai ekspor teh indonesia setiap tahun 
mengalami fluktuatif. 
     Berdasarkan data Kementrian Pertanian, puncak produksi teh terjadi 
pada 2003 yang mencapai 170 ribu ton. Namun, pada 2012, produksinya 
turun menjadi 140 ribu ton. Penurunan produksi terus berlanjut dan pada 
2016 dan 2017 mencapai 139 ribu ton.
9
 
2. Alasan Subjektif 
a. Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai permasalahan tersebut, serta 
tersedianya literatur ataupun sumber lain seperti jurnal, artkel dan data 
yang diperlukan untuk penunjang referensi kajian dan data dalam 
menyelesaikan penelitian ini. 
b. Pokok bahasan penelitian ini sangat relevan dengan disiplin ilmu 
pengetahuan yang penulis pelajari di Fakultas Bisnis Islam Jurusan 
Ekonomi Islam. 
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C. Latar Belakang 
Globalisasi memicu pertumbuhan ekonomi modern yang mencakup 
seluruh penduduk di dunia, bermacam-macam barang dan jasa diproduksi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perkembangan globalisasi yang 
pesat sudah semakin terasa, arus perdagangan antar negara satu dengan 
negara lain didunia semakin meningkat. Arus perdagangan yang semakin 
meningkat terlihat dengan terbukanya pasar negara-negara didunia dan 
semakin bebas melakukan perdagangan, hal ini dapat dilihat dengan 
masuknya produk dan jasa yang berasal dari negara lain. Kemunculan 




     Indonesia merupakan salah satu negara yang mengandalkan kegiatan 
perdagangan internasional sebagai penggerak roda perekonomian, serta 
berperan dalam meningkatkan devisa negara. Peran strategis Indonesia 
sebagai negara ketiga dalam perjanjian internasional terkhusus dalam proses 
perdaganganbebas/internasional di tengah derasnya arus globalisasi ekonomi 
ialah sebagaipemasok kebutuhan-kebutuhan luar negeri yang berkaitan dan 
berhubungandengan sumber daya hayati karena modal terbesar bangsa 
Indonesia adalah modal kekayaan alam yang luar biasa.
11
 
Peran Indonesia dalam perdagangan internasional adalah  menitikberatkan 
ekspor barang maupun jasa. Ekspor adalah proses pemindahan suatu barang 
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atau komoditas dagang dari satu negara ke negara lain secara legal, dan pada 
umumnya diperlukan kerjasama dari bea cukai baik di negara pengirim 
(eksportir) maupun di negara penerima (importir). Peranan ekspor adalah 




Pada tahun 1980-an Indonesia menitikberatkan ekspor pada komoditi 
migas, akan tetapi anjloknya harga minyak dunia ke titik paling rendah di 
tahun 1980-an, yang membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan dan 
deregulasi di bidang ekspor yakni pembebasan pajak ekspor untuk berbagai 
komoditas, sehingga memungkinkan produsen dalam negeri untuk 
meningkatkan ekspor non migas. Kebijakan dan deregulasi tersebut 
berdampak pada perkembangan ekspor di tahun 1987 ekspor Indonesia mulai 
didominasi oleh komoditi non migas. 
Dalam ekspor non migas, terdapat tiga sektor yang berperan penting yakni 
sektor industri, sektor pertanian, dan sektor pertambangan, diketahui 
walaupun sektor pertanian merupakan sektor ketiga yang berkontribusi dalam 
jumlah ekspor non migas, akan tetapi sektor ini merupakan sektor yang 
potensial dalam penunjang perekonomian dan pendapatan nasional seperti 
komiditi perkebunan teh. 
     Teh merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang memiliki 
peran yang cukup strategis dalam menunjang perekonomian Indonesia. Status 
Indonesia sebagai salah satu pengekspor utama teh utama, letak geografis dan 
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sumber daya alam Indonesia yang mendukung, menjadikan Indoensia 
„menempati rengking tujuh besar negara penghasil teh diseluruh dunia. Hal 
ini dikarenakan teh merupakan komoditi ekspor yang turut menyumbang 
devisa bagi negara sesudah minyak dan gas.
13
 Selain penghasil devisa negara, 
teh juga berperan dalam meningkatkan penghasilan bagi perusahaan maupun 
perkebunan kecil, menyediakan lapangan pekertjaan sehingga meningkatkan 
tenaga kerja, teh juga berperan dalam meningkatkan penghasilan bagi 
perusahaan maupun perkebunan kecil, menyediakan lapangan pekerjaan 
sehingga meningkatkan tenaga kerja. Sebagai salah satu bahan minuman, teh 
memiliki keunggulan dalam hal kandungan mineral, vitamin, dan zat 
antioksidan yang diperlukan oleh tubuh.  
     Saat ini, teh tidak hanya digunakan sebagai bahan kosmetik baik untuk 
perawatan rambut maupun kulit. Hal inilah yang membuat permintaan 
terhadap teh dari berbagai negara terus bertambah, dan peluang ekspor teh ke 
Negara makin meningkat seperti gambar berikut: 
Tabel 1.1 
Perkembangan Ekspor Teh Indonesia tahun 2010-2018 
No Tahun Volume Ekspor (Ton) Nilai Ekspor (U$$) 
1 2010 87 101 178 549 
2 2011 75 450 166 717 
3 2012 70 071 156 741 
4 2013 70 842 157 501 
5 2014 14 662 134 584 
6 2015 14 164 126 051 
7 2016 22 095  113 108 
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8 2017 14 679 114 432 
9 2018 14 922 108 451 
         Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2020 
 
     Berdasarkan tabel diatas, selama periode tahun 2010-2018 volume dan 
nilai ekspor mengalami fluktuatif. Tingkat ekspor tertinggi terdapat tahun 
2010 ekspor teh di Indonesia baik volume maupun nilai, sedangkan pada 
tahun 2015-2018 mengalami penurunan volume dan nilai ekspor teh tersebut 
akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Fluktuasi yang 
terjadi pada nilai ekspor teh tersebut secara umum disebabkan oleh produksi 
teh, harga ekspor teh, tingkat suku bunga pinjaman, kurs, dan produksi 
domestic bruto. Dari berbagai penyebab fluktuasi nilai ekspor tersebut, 
masing-masing mempunyai peranannya sendiri terhadap nilai ekspor namun 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah produksi dan harga 
internasional. Produksi perkebunan teh Indonesia dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.2 
Produksi Perkebunan Besar menurut jenis Tanaman, Indonesia (Ton), 
2010-2018 
 
No Tahun Coklat Kopi Teh Tebu 
1 2010 65.15 29.01 100.07 2 375.10 
2 2011 67.54 22.22 95.10 959.90 
3 2012 53.30 29.30 91.70 1 147.50 
4 2013 55.50 30.50 94.10 1 185.30 
5 2014 30.00 31.00 103.50 1 196.30 
6 2015 31.00 37.00 83.10 1 212.40 
7 2016 28.60 31.90 91.00 1 101.70 





9 2018 15.70 28.10 89.90 896.60 
     Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2020 
  
     Tabel data dari BPS di atas menunjukkan produksi perkebunan teh 
menjadi terbesar kedua setelah perkebunan tebu. Komalasari menyatakan 
bahwa peningkatan produksi berpengaruh positif terhadap penawaran ekspor 
suatu komoditas, sehingga produksi dapat dimasukkan sebagai salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi volume ekspor suatu komoditas.faktor lain 
yang dapat mempengaruhi volume ekspor komoditas adalah harga.
14
 
     Harga adalah jumlah nilai yang ditukar oleh konsumen untuk memperoleh 
suatu produk, atau sejumlah uang yang dibebankan oleh konsumen guna 
mendapatkan barang dan jasa.
15
 Harga sangat berpengaruh pada citra produk 
dan kelangsungan produk dipasaran.Jika harga suatu produk terlalu murah 
atau terlalu mahal, hal tersebut dapat berpengaruh buruk untuk suatu 
produk.Oleh karena itu, dalam menetapkan harga suatu produk perlu adanya 
penetapan tujuan dan suatu produk perlu adanya penetapan tujuan dan 
mengembangkan suatu struktur penetapan harga yang tepat. 
      Setumpuk permasalahan seperti penurunan produksi teh, pangsa pasar dan 
rendahnya harga teh. Ini terlihat bahwa ekspor teh indonesia pada tahun 2018 
mengalami fluktuatif. Karena masih terjadi lemahnya daya saing teh 
Indonesia di pasar dan adanya penurunan konsumsi dan Indonesia belum 
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menguasai pangsa pasar dunia.
16
 Penurunan ekspor teh tersebut terjadi karena 
turunnya kapasitas produksi akibat kurangnya pasokan selain banyak tanaman 
sudah tua, musim kemarau yang panjang juga menjadi penyumbangnya. 
Berkurangnya pasokan terkait dengan penurunan luas lahan perkebunan teh 
Indonesia. 
     Penjualan komoditi teh Indonesia sangat bergantung pada perkembangan 
teh di Indonesia.Harga teh di Indonesia sangat dipengaruhi oleh jumlah 
permintaan dan ketersediaan komoditi teh di tingkat dunia. Apabila pasokan 
dunia melimpah maka harga teh Indonesia akan merosot drastis dan 
mengakibatkan banyak petani yang mengalami kerugian. 
     Dalam Islam walaupun secara tidak langsung dibahas dalam Al-Qur‟an 
mengenai perdagangan internasional yaitu: 
                          
            
Artinya : Apapabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. (Qs. Al Jumuah ayat 10) 
 
     Terdapat dua hal penting yang harus kita cermati pada ayat tersebut, yakni: 
Fantasiru fil al-ard (bertebaranlah dimuka bumi) dan wabtaqhu min 
fadlAllah (carilah rezeki Allah). Perkataan Fantasyruu adalah perintah Allah 
agar umat Islam segera bertebaran dimuka bumi untuk melakukan aktivitas 
bisnis setelah shalat fard telah di tunaikan. Allah memrintahkan kita untuk go 
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global atau fi al-ard. Dengan arti bepergian mencari Rezeki (melakukan 
perdagangan/Jual-beli) keseluruh muka bumi. 
    Dalam islam pun tidak hanya membahas tentang perdagangan 
internasionalnya saja, tetapi membahas tentang produksi dan harga yang 
harus sesuai dengan syariat islam. Seperti yang telah di jelaskan dalam Q.S 
An-Nisa ayat 29. 
                         
                           
Artiya; Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. Surat An-Nisa Ayat 29) 
 
     Ayat diatas menerangkan bahwa islam membenarkan adanya jual beli.  
Begitupun dalam prakteknya, jual beli tidak boleh mendzholimi sesama 
manusia dengan cara memakan harta secara batil. Kecuali jual beli tersebut 
dilaksanakan dengan merelakan antara keduanya baik secara lahir maupun 
batin. As-Syafi‟I mengatakan semua jenis jual beli yang dilakukan secara 




     Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul tentang “PENGARUH PRODUKSI DAN 
HARGA TEH INTERNASIONAL TERHADAP NILAI EKSPOR TEH 
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DI INDONESIA PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM PERIODE 2010-
2018” 
 
D. Batasan masalah 
     Pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian dapat berfokus pada 
ruang lingkup penelitian yang tidak meluas. Penelitian lebih fokus untuk 
menghindari hasil yang tidak diinginkan dan menyimpang dari pokok 
permasalahan. Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian membatasi 
masalah pengaruh produksi dan harga teh internasional terhadap nilai ekspor 
teh di Indonesia dalam perspektif ekonomi islam tahun 2010-2018. 
 
E. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian kali ini penulis membuat 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh produksi terhadap nilai ekspor teh di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh harga teh internasional terhadap nilai ekspor teh di 
Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh produksi dan harga teh internasional terhadap nilai 
ekspor teh indonesia? 
4. Bagaimana perspektif ekonomi islam mengenai perdagangan 







F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh produksi terhadap nilai ekspor teh di 
Indonesia. 
b. Untuk mengetahui pengaruh harga teh internasional terhadap nilai 
ekspor teh di Indonesia. 
c. Untuk mengetahui pengaruh produksi dan harga teh internasional 
terhadap nilai ekspor teh di Indonesia. 
d. Untuk mengetahui bagaimana perspektif ekonomi islam .mengenai 
perdagangan internasional (ekspor impor). 
2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Manfaat teoritis 
     Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 
bermanfaat bagi bidang ke Ilmuan Ekonomi Islam. 
b. Manfaat Praktis 
1). Bagi Pemerintah 
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukkan dan dapat 








2). Bagi Penulis 
Sebagai sarana dan melatih untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir ilmiah, sistematis dan kemampuan untuk dapat 
menuliskan dalam bentuk karya ilmiah berdasarkan kajian-kajian 
teori ekonomi islam. 
3). Secara Akademis 
Penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan dapat dijadikan 






















A. Kajian Teori 
1. Perdagangan Internasional 
a. Definisi Perdagangan Internasional 
     Perdagangan internasional didefinisikan sebagai perdagangan yang 
menunjukkan adanya hubungan dan saling ketergantungan 
(interpendence) di antara dua atau lebih negara. Negara-negara 
memiliki karakteristik sumber daya alam dan sumber daya manusia 
yang bervariasi. Negara sedang berkembang seperti negara Indonesia, 
ekspor memberikan peluang kesempatan kerja dan menghasilkan 
devisa yang dapat digunakan untuk membayar berbagai produk luar 
negeri, yang saat ini tidak dapat diproduksi dan teknologi maju yang 
tidak tersedia di dalam negeri.
18
 
     Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 
2014 pasal 1 ayat 3 tentang perdagangan yang berbunyi Perdagangan 
Luar Negeri adalah perdagangan yang mencakup kegiatan ekspor dan 
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     Pada dasarnya suatu negara tidak mungkin dapat memenuhi seluruh 
kebutuhan hidup penduduknya tanpa mendatangkan barang atau jasa 
dari negara lain. Perkembangan teknologi yang semakin pesat, orang 
yang ahli semakin tajam membawa konsekuensi makin banyak barang 
dan jasa dari berbagai jenis maupun kuantitasnya yang diperlukan 
manusia. Ini semua dapat diartikan bahwa perdagangan antar negara 
semakin berkembang karena tidak semua sumber daya yang diperlukan 
dapat dimiliki oleh suatu negara. 
20
 
     Dalam perdagangan antar negara melibatkan eksportir dan importir. 
Berkat perdagangan internasional, baik dalam barang maupun jasa, dan 
lalu lintas keuangan internasional, perekonomian setiap negara kini 




b. Teori Perdagangan Internasional 
1) Teori modern dari Hecksher dan Ohlin 
     Teori dari Hecksher dan Ohlin menyatakan bahwa perbedaan 
dalam (opportunity cost) suatu negara dengan negara lain karena 
adanya perbedaan faktor produksi yang dimilikinya. Teori ini 
menyatakan bahwa suatu negara akan mengekspor barang-barang 
yang lebih intensif dalam faktor-faktor yang berlebih. Teori ini 
menekankan peranan yang saling berkaitan antara bagian-bagian 
dimana faktor-faktor yang berbeda dalam produksi dapat diperoleh 
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diberbagai negara dan proporsi-proporsi dimana mereka 
dipergunakan berbagai macam barang.22  
     Teori ini juga menyatakan bahwa perdagangan internasional antar 
dua negara yang terjadi karena biaya alternatif (opportunity cost) 
berada antara kedua negara tersebut yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan dalam jumlah faktor produksi (tenaga kerja, modal, dan 
tanah) yang dimiliki oleh kedua negara tersebut. Sehingga 
perdagangan struktur perdagangan luar negeri dari suatu negara 
tergantung pada ketersediaan dan intensitas pemakaian faktor-faktor 
produksi dan yang terakhir ditentukan oleh teknologi. Suatu negara 
akan berspesialisasi dalam produksi dan mengekspor barang-barang 
relatif banyak dinegara tersebut dan mengimpor barang yang input 
utamanya tidak dimiliki oleh negara-negara tersebut (jumlahnya 
terbatas).23 
2) Teori Moder dari Michael E. Porter  
     Teori menurut Michael E. Porter dalam era persaingan global 
saat ini, suatu bangsa atau negara yang memiliki competitive 
advantage of nation dapat bersaing di pasar internasional bila 
memiliki empat faktor penentu yakni sumber daya manusia, 
sumber daya alam, iptek, permodalan, prasarana. Permintaan 
merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 
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keunggulan daya saing atau competitive advantage suatu bangsa 
atau perusahaan produk atau jasa yang dihasilkannya.
24
 
3) Teori Modern dari Heberler 
     Teori Heberler yang mengatakan harga barang dipasar bukan 
hanya disebabkan pemakaian tenaga kerja, tetapi merupakan 
kombinasi pemakaian faktor produksi (tanah, tenaga kerja, dan 
modal). Hebler menggunakan konsep opportunity cost atau 
alternatif, yang dapat dijelaskan dengan possibility curve dan 
digabungkan dengan indefendence curve untuk melihat terjadinya 
perdagangan antar dua negara, dan sekaligus dapat 
memperlihatkan keuntungan dari perdagangan internasional 
tersebut. 
 
c. Manfaat Perdagangan Internasional 
     Negara-negara melakukan perdagangan internasional karena dua 
alasan utama, yang masing-masing alasan tersebut menyumbangkan 
keuntungan perdagangan bagi mereka. Pertama, negara-negara 
berdagang karena mereka berbeda satu sama lain. Kedua, negara-
negara berdagang satu sama lain dengan tujuan mencapai skala 
ekonomis. Maksudnya, jika setiap negara hanya menghasilkan 
sejumlah barang tertentu, mereka dapat menghasilkan barang-barang 
tersebut dengan skala yang lebih besar dan karenanya lebih efisien 











     Tidak satu negara pun di dunia ini yang tidak melakukan 
perdagangan dengan negara lain. Sebab-sebab umum yang mendorong 
terjadinya perdagangan internasional adalah sumber daya alam, 
sumber daya modal, tenaga kerja, dan teknologi.
26
 Beberapa Manfaat 
dan keuntungan perdagangan internasional, yaitu:
27
 
1. Memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri. 
Contohnya, negara-negara maju memerlukan karet alam, tetapi 
barang tersebut tidak dapat dihasilkan di negara mereka. Maka, 
mereka akan mengimpor barang-barang tersebut dari negara-negara 
di Asia Tenggara, terutama dari Indonesia, Thailand, dan Malaysia. 
Sebaliknya pula negara-negara  di Asia Tenggara belum dapat 
memproduksi sendiri bebrapa hasil industri modern seperti kapal 
pengangkutan minyak. Maka negara-negara itu harus mengimpor 
barang-barang tersebut dari negara maju. 
2. Memperluas pasar-pasar industri dalam negeri. Bebrapa jenis 
industri telah dapat memenuhi permintaan dalam negeri sebelum 
mesin-mesin (alat-alat produksi) sepenuhnya digunakan. Ini berarti 
bahwa industri itu masih dapat menaikkan produksi dan 
meningkatkan keuntungannya apabila masih terdapat pasar untuk 
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barang-barang yang dihasilkan oleh industri tersebut. Karena 
seluruh permintaan dari dalam negeri telah terpenuhi, satu-satunya 
cara untuk memperoleh pasaran adalah dengan mengekspornya ke 
luar negeri. 
3. Memproleh keuntungan dari spesialisasi. Walaupun suatu negara 
dapat memproduksi suatu barang yang sama jenisnya dengan 
barang yang diproduksi negara lain, tetapi ada kalanya lebih baik 
apabila negara tersebut mengimpor barang itu dari egara lain. 
Dengan mengadakan spesialisasi dan perdagangan, setiap negara 
dapat memperoleh keuntungan berupa penggunaan faktor-faktor 
produksi yang digunakan dengan lebih efisien serta dapat 
menikmati lebih banyak barang dari yang dapat diproduksikan di 
dalam negeri. 
4. Menggunakan teknologi medern dan meningkatkan produktivitas. 
Perdagangan luar negeri memungkinkan suatu negara untuk 
mempelajari teknik produksi yang llebih efisien dan cara-cara 
manajemen yang lebih modern. Perdagangan luar negeri 
memungkinkan suatu negara mengimpor mesin-mesin atau alat-alat 
yang lebih modern untuk melaksanakan teknik produksi dan cara 
produksi yang lebih baik. 
d. Perdagangan Internasional menurut Perspektif Ekonomi Islam 
      Perdagangan internasional merupakan sarana untuk melakukan 





merupakan elemen penting dari proses globalisasi. 
Membukaperdagangan dengan berbagai negara di dunia akan 
memberikankeuntungan dan membawa pertumbuhan ekonomi dalam 
negeri, baiksecara langsung berupa pengaruh yang ditimbulkan 
terhadap alokasisumber daya dan efesiensi, maupun secara tidak 
langsung berupanaiknya tingka investasi.28 
     Islam memiliki nilai dan konsep yang berbeda dengan pandangan 
atau konsep ekonomi kapitalisme. Kebaikan dan konsep maslahah 
menjadi satu titik pijak dalam memandang setiap permasalahan. 
Bahkan dalam masalah-masalah perdagangan internasional, Islam 
memandang dalam setiap segi . Dari segi yang pertama, Islam melihat 
dan memberikan rambu-rambu perdagangan internasional tidak hanya 
pada aspek komoditi semata namun juga pada subjek pelaku 
perdagangan. Dalam permasalahan perdagangan baik itu domestik atau 
pada tataran Internasional, Islam memusatkan perhatiannya pada 
subjek pelaku perdagangan. Dari segi yang kedua, Perdagangan 
internasional, Islam mengikuti kebijakan politik luar negeri Islam. 
     Pada zaman Islam negara-negara yang berada diluar darul Islam 
dianggap sebagai darul harbi. Meskipun dalam perjalanannya darul 
harbi dibagi menjadi dua yaitu darul fi’lan, maka benar-benar negara 
tersebut secara nyata melakukan perlawanan terhadap negara 
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Islam.Namun darul harbi hukman, secara de facto tidak melakukan 
perlawanan.29 
     Teori dari Abu Ubaid mengatakan bahwa konsep eskpor dan impor 
dalam perdagangan internasional dari segi hukum memliki sistem yang 
didasari pada syariat Islam yang berlandaskan pada Al-Qur‟an dan 
Hadits, melakukan transaksi jual-beli dengan usaha yang halal dan 
baik, Selain mendapat keuntungan juga memerhatikan kemakmuran 
dan kebahagiaan hidup dunia kahirat. Abu Ubaid menetapkan sistem 
pembagian besar tariff untuk kaum muslimin 2,5%, Ahli Dzimmi 5% 
dan Kafir Harbi 10%. Konsep ekspor dan impor di dalam perdagangan 
internasional tetap dalam pengawasan negara seperti 
kebijakankebijakan yang di terapkan.30 
     Didalam ekonomi Islam, negara Islam dilarang untuk mengambil 
tarif kepada sesama negara Islam. Jika transaksi perdagangan 
internasional itu dilakukan oleh negara Islam dan negara non Islam 
maka diberlakukan tarif sebesar Usyr atau 10%. Sistem pembayaran 
dalam Islam juga mengacu pada emas dan perak atau dinar dan 
dirham, serta komoditas atau barang yang diperjual belikan harus halal. 
Perdagangan internasional atau jual beli yaitu transaksi yang dilakukan 
oleh pihak pembeli dan penjual atas suatu barang dan jasa yang 
                                                             
29
Andisurabaya, Perdagangan Internasional dalam Pandangan Isla, tersedia di 
https://anditriyawan85.wordpress.com/2016/10/12/perdagangan-internasonal-dalam 
pandanganislam/ Diakses pada 25 Desember 2019. 
30
Junaidi Safitri, Abdul Muhaimin Fakhri, Analisis Perbandingan Pemikiran Abu „Ubaid 
Al-Qasim dan Adam Smith Mengenai Perdagangan Internasional, Jurnal Studi Agama, Vol. XVII, 





menjadi objek tarnsaksi jual beli dalam sejarah Islam, praktik 
perdagangan internasional telah dilakukan oleh Nabi MuhammadSAW 
dengan membawa barang bawaannya hingga ke negeri Syam, inilah 
bukti bahwa dalam Ekonomi Islam perdagangan internasional yang 
telah berjalan selama ini pada umumnya tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip ekonomi Islam.31 
     Islam memiliki beberapa prinsip dalam kegiatan berekonomi, yaitu : 
a. Prinsip Tauhid (keimanan) 
     Tauhid adalah potensi dalam ajaran islam. Dengan tauhid, manusia 
menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah selain 
Allah” dalam islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptaka dengan 
sia-sia, tetapi memiliki tujuan. Tujuan diciptakan mnausia adalah 
untuk beribadah kepadanya. Karna itu segala aktifitas manusia dalam 
berhubungan dengan alam dan sumber daya serta manusia 
(muamallah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah. 
Karena kepada-Nya manusia akan dipertanggung jawabkan segala 
perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. 
b. Prinsip Ald (keadilan) 
     Diantara pesan-pesan al-qur‟an (sebagai sumber hukum islam) 
adalah menegakkan keaddilan. Kata adil berasa dari kata arab Ald 
yang secara harfiah bermakna sama. Ditinjau dari definisi KBBI, Adil 
berarti sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak. Islam 
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mendefinisikan adil sebagai tidak menzhalidmi dan tidak dizhalimi. 
Prinsip Ald ini harus mendapatkan pelayanan yang sama baik. 
Keadilan dalam ekonomi syariah diterapkan dengan tujuan agar 
semua masyarakat dari semua golongan merasakan kenyamanan dan 
kesamaan diantara satu dan yang lainnya. 
c. Prinsip Khalifah (pemimpin) 
     Allah mnenyebut dalam Al-qur‟an bahwa manusia diciptakan 
untuk menjadi khalifah dibumi artinya untuk menjadi pemimpin dan 
pemakmur bumi. Hal ini berlaku bagi setiap manusia, baik sebagai 
individu, kepala keluarga, pemimpin masyarakat atau pemimpi 
negara. Nilai ini mendasari prinsip kolektif manusia dalam islam 
(siapa memimpin siapa). Fungsi utamanya adalah untuk menjaga 
keteraturan interaksi antar kelompok termasuk bidang ekonomi agar 
kekacauan dan keributan dapat dihilangkan dan dihilangi. Dalam 
islam pemerintah memainkan peranan yang kecil tetapi sanggat 
penting dalam perekonomian. Peran utamanya adalah untuk menjamin 
perekonomian agar berjalan dengan syariah, dan untuk memastikan 
tidak terjadi pelanggaran terhadap hak-hak manusia. 
     Dari penjelasan diatas kegiatan berekonomi diperlukan prinsip-prinsip 
ekonomi islam agar kegiatan ekonomi dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan cara islam dalam melakukan perdaganga internasional. 
Pedagangan Intenasional dalam literatur Islam yaitu yang pertama, 
Aktivitas perdagangan merupakan hal yang mubah. Akan tetapi karena 





asing, maka negara Islam dalam hal ini khilafah, bertanggung jawab 
untuk mengontrol, mengendalikan dan mengaturnya sesuai 
denganketentuan syariah. Kedua, Seluruh barang yang halal pada 
dasarnya dapat diperniagakan ke negara lain. Meski demikian ekspor 
komodititertentu dapat dilarang oleh khilafah jika menurut ijtihadnya 
bisamemberikan dharar bagi negara Islam. Ketiga, Hukum perdagangan 
iternasional dalam Islam disandarkan pada kewarganegaraan pedagang 
(pemilik barang), bukan pada asal barang. 
Jika pemilik barang adalahwarga negara Islam, baik Muslim maupun 
kafir dzimmi, maka barangyang di impor tidak boleh dikenai cukai. 
      Rasulullah SAW bersabda,“tidak akan masuk surga orang yang 
memungut cukai” Namun jika barang yang masuk ke wilayah negara 
Islam adalah milik warganegara asing, maka barang tersebut dikenakan 
cukai sebesar nilai yangdikenakan negara asing tersebut terhadap 
warga negara Islam atausesuai kesepakatan perjanjian anatara negara 
Islam dengan negaraasing tersebut.32 
     Perdagangan dari negara kafir mu’ahid (negara kafir yang 
memiikiperjanjian damai dengan negara Islam), ketika memasuki 
wilayahnegara Islam akan diperlakukan sesuai isi perjanjian yang 
disepakatiantara kedua belah pihak. Akan tetapi pedagang dari negara 
kafir harbi(negara kafir yang memerangi negara Islam, seperti AS, 
Inggris, India,Cina, Israel), ketika memasuki wilayah negara Islam 
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harus memilikiizin (paspor) khusus. Membolehkan perdagangan 
internasonal enganalasan sejalan dengan Islam, karena adanya 
larangan Islam terhadappenarikan cukai (al-maks) atas barang 
impormilik warga negara Islam tidak dapat dibenarkan.33 
 
2. Konsep Produksi 
a. Pengertian Produksi 
     Gilarso menyatakan produksi adalah seluruh kegiatan usaha 
manusia yang menghasilkan barang dan jasa yag bermanfaat 
memenuhi kebutuhan hidup manusia
34
 sedangkan Joesron et al 
berpendapat bahwa produksi merupakan hasil akhir dari proses 
ekonomi dengan memanfaatkan masukan atau input guna 
menghasilkan suatu output 
35
. Dapat disimpulkan bahwa produksi 
merupakan menciptakan atau menambah kegunaan (nilai guna) suatu 
barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan 
manfaat baru atau lebih dari semua. Secara Umum produksi adalah 
penciptaan guna (utility) yang berarti kemampuan suatu barang atau 
jasa untuk memuaskan kebutuhan manusiawi tertentu
36
 Istilah 
produksi diartikan sebagai penggunaan atau pemamfaatan sumber 
daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang 
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sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa, bagimana, dimana 
dan kapan komoditi itu dialokasikan.  
     Istilah itu berlaku untuk barang maupun jasa, karena istilah 
komoditi memang mengacu pada barang dan jasa. Keduanya sama-
sama dihasilkan dengan mengerahkan modal dan tenaga kerja. 
Produksi merupakan konsep arus (flow concept), maksudnya adalah 
merupakan kegiatan yang diukur sebagai tingkatan output per-unit 




b. Jenis-jenis Produksi 
     Menurut Assauri, proses produksi dapat dibedakan menjadi dua 
proses yakni : 
1) Proses produksi yang terputus-putus (intermittent process) 
Perencanaan produksi dalam perusahaan/pabrik yang mempunyai 
proses produksi yang terputus-putus dimaksudkan karena didalam 
proses produksi dilakukan berdasarkan jumlah pesanan (order) 
yang diterima. Oleh karenakegiatan yang dilakukan berdasarkan 
pesanan itulah, maka jumlah produksinya relatif sedikit. 
2) Proses produksi yang terus-menerus (continuous process) Proses 
produksi ini tidak dilakukan berdasarkan pesanan (order), akan 
tetapi proses produksi ini dilakukan berdasarkan ramalan 
penjualan, yang digunakan untuk memenuhi pasar dan jumlah 
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yang besar serta berulang-ulang dan telah mempunyai rancangan 
selama jangka waktu tertentu. 
 
c. Faktor Produksi 
     Faktor produksi adalah input yang digunakan untuk menghasilkan 
barang dan jasa. Menurut Mankiw ada dua faktor produksi yang 
paling penting yaitu modal (capital) dan tenaga kerja (labor). Modal 
(capital) Merupakan seperangkat sarana yang dipergunakan oleh para 
pekerja, Tenaga kerja (labor) adalah waktu yang dihabiskan untuk 
bekerja.
38
Faktor produksi (factors of production) merupakan input 
yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa28 Sedangkan 
menurut Sukirno menagatakan bahwa faktor produksi dapat dibedakan 
menjadi empat jenis, yaitu Modal, Tenaga kerja, Tanah dan sumber 
daya alam serta, Keahlian keusahawanan, diuraikan sebagai berikut : 
1) Modal 
     Faktor produksi ini merupakan benda yang diciptakan oleh 
manusia dandigunakan untuk memproduksi barang dan jasa yang 
dibutuhkan. 
2) Tenaga kerja 
     Faktor produksi ini meliputi keahlian dan keterampilan yang 
dimiliki, yang dapat dibedakan antara tenaga kerja kasar, tenaga 
kerja terampil dan tenaga kerja terdidik. 
                                                             
38





3) Tanah dan Sumber daya alam 
     Merupakan yang faktor yang telah tersedia dialam meliputi, 
tanah, air dan lain-lain, yang dapat dikelola dan dijadikan menjadi 
sebuah modal. 
4) Keahlian Keusahawanan 
      Faktor ini berbentuk keahlian dan kemampuan pemngusaha 
untuk mendirikan dan mengambangkan berbagai usaha 
 
d. Produksi Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
     Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam adalah terkait 
dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, produksi 
merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan 
sumber alam oleh manusia. Berproduksi lazim diartikan menciptakan 
nilai barang atau menambah nilai terhadap sesuatu produk, barang dan 
jasa yang diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan 
menguntungkan (yakni halal dan baik) menurut Islam.
39
 
     Produksi menurut Islam memiliki makna yang sangat luas yakni 
melakukan eksplorasi alam semesta dengan tujuan memakmurkan 
bumi. Islam mewajibkan setiap umatnya untuk mencari rezeki dan 
pendapatan untuk melangsungkan hidup, memperoleh berbagai 
kemudahan dan sarana mendapatkan rezeki atau penghasilan.  
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ٌَْجابِِزْبِي َعْبِذ هللاِ قَاَل قَاَل َرُسىُل هللاِ َصلَّ هللاُ َعلَْيِه َو َسلََّن أَيُّهَا  الٌَّاُس اتَّقُىا هللاِ  َع
 َوإِْى أَْبطَأَ َعٌْهَا فَاتَّقُىاَوأَْجِولُىا فِي الطَّلَِب فَإىَّ ًَْفًسا لَْي تَُوىَت َحتَّى تَْستَْىفَِي ِرْسقَهَا 
ُخُذوا َها َحَل َوَدُعىا َها َحُزمَ  َوأَْجِولُىافِِي الطَّلَبهللاَ 
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Artinya: “Diriwayatkan dari jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah SAW 
bersadda: Wahai umat manusia, bertakwalah kepada Allah 
dan sederhanakanlah dalam mencari rezeki. Sesungguhnya 
seseorang tidak akan meninggal sebelum rezekinya lengkap 
sekalipun Allah melambatkan darinya. Bertakwalah kepada 
Allah dan sederhanakanlah dalam mencari rezeki.Ambil yang 
halal tinggalkanlah yang haram. (HR. Ibn Majah) 
     Dalam ajaran Islam, manusia diwajibkan untuk berusaha agar 
mendapatkan rezeki guna untuk memenuhi kebutuhsn kehidupannya. 
Islam juga mengajarkannya kepada manusi bahwa Allah Maha 
Pemurah sehingga rezeki-Nya sangat luas. 
     Produksi tidak berarti hanya menciptakan secara fisik sesuatu yang 
tidak ada, melainkan yang dapat dilakukan oleh manusia adalah 
membuat barang-barang menjadi berguna yang dihasilkan dari 
beberapa aktivitas produksi, karena tidak ada seorang pun yang dapat 
menciptakan benda yang benar-benar baru. Membuat suatu barang 
menjadi berguna berarti memproduksi suatu barang yang sesuai 
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     Dengan bertujuan kebahagiaan dunia dan akhirat, prinsip produksi 




1) Kegiatan produksi harus dilandasi nilai-nilai Islam dan sesuai 
dengan maqashidal-syari‟ah. Tidak memproduksi barang/jasa 
yang bertentangan dengan penjagaanterhadap agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta. 
2) Prioritas produksi harus sesuai dengan prioritas kebutuhan yaitu 
dharuriyyat,hajyiyat dan tahsiniyat. 
a) Kebutuhan dharuriyyat (kebutuhan primer) merupakan 
kebutuhan yang harus adadan terpenuhi karena bisa 
mengancam keselamatan umat manusia. Pemenuhan 
kebutuhan dhururiyat terbagi menjadi lima yang diperlukan 
sebagai perlindungan keselamatan agama, keselamatan nyawa, 
keselamatan akal, keselamatan atau kelangsungan keturunan, 
terjaga dan terlidunginya harga diri dan kehormatanseorang, 
serta keselamatan serta perlindungan atas harta kekayaan. 
b) Kebutuhan hajiyyat (kebutuhan sekunder) merupakan 
kebutuhan yang diperlukanmanusia, namun tidak terpenuhinya 
kebutuhan sampai mengancam eksistensikehidupan manusia 
menjadi rusak, melainkan hanya sekedar 
menimbulkankesulitan dan kesukaran. 
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c) Kebutuhan tahsiniyyat (kebutuhan tersier) merupakan 
kebutuhan manusia yangmendukung kemudahan dan 
kenyamanan hidup manusia. 
3) Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek keadilan, sosial, 
zakat, sedekah, infak dan wakaf. 
4) Mengelola sumber daya alam secara optimal, tidak boros, tidak 
berlebihan serta tidak merusak lingkungan. 
5) Distribusi keuntungan yang adil antara pemilik dan pengelola, 
manajemen dan buruh (Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir 
Riyadi). 
 
3. Konsep Harga  
a. Definisi Harga  
     Harga adalah unsur penting dalam menentukan pendapatan 
perusahaan, karna pendapatan perusahaan atau total revenue (TR) 
adalah hasil kali dari harga (p) dengan kuantitas yang terjual, tinggi 
rendahnya harga akan mempengaruhi jumlah dengan barang yang 
dijual dengen demikian berapa pentingnya membuat kebijakan harga.
42
 
Menurut Henry Faizal Noor harga adalah biaya tambahan, margin atau 
merk-up biaya (cost plus pricing) sedangkan harga jual adalah jumlah 
dari biaya biaya ditambah keuntungan (cost plus pricing)penetapan 
harga jual didasarkan pada besarnya biaya yang dikeluarkan ditambah 
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 Sedangkan menurut Putong 
Harga adalah jumlah nilai yang ditukar oleh konsumen untuk 
memperoleh suatu produk, atau sejumlah uang yang dibebankan untuk 
konsumen guna mendapatkan barang atau jasa. Harga sangat 
berpengaruh pada citra produk dan kelangsungan produk dipasaran. 
Jika harga suatu produk terlalu murah atau terlalu mahal, hal tersebut 
dapat berpengaruh buruk untuk suatu produk. Oleh karena itu, dalam 
menetapkan harga suatu produk perlu adanya penetapan tujuan dan 
mengembangkan suatu struktur penetapan harga yang tepat.
44
 
     Agar dapat sukses dalam memasarkan suatu barang atau jasa, setiap 
perusahaan harus menetapkan harganya secara tepat. Harga merupakan 
satu-satunya unsur bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya 
dapat diubah dengan cepat. Berbeda halnya dengan karakteristik 
produk atau komitmen terhadap saluran distribusi. Kedua hal terakhir 
tidak dapat diubah/disesuaikan dengan mudah dan cepat, karena 
biasanya menyangkut keputusan jangka panjang.
45
 
b. Tujuan Penetapan Harga 
     Menurut Alma, Penetapan harga adalah Keputusan mengenai harga-
hargayang di ikuti dengan jengka waktu tertentu, harga yang 
ditetapkan lebih tinggidari pada nilai yang diterima, perusahaan 
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tersebut akan kehilangan kemungkinanuntuk memetik laba, jika 
harganya ternyata lebih rendah dari pada nilai yangditerima, 
perusahaan tersebut tidak akan berhasil dalam memperoleh laba.
46
 
     Orientasi penetapan harga menurut William J. Stanton dan Y. 
Lamarto
47
, yaitu : 
1) Berorientasi pada Keterjangkauan 
     Penetapan harga atas dasar mendapatkan keuntungan yang 
sebanyakbanyaknyamungkin merupakan sasaran yang paling 
banyak di anut oleh produsen/perusahaan, dalam teori ekonomi 
atau praktek bisnis, tidak ada yang salah dengan sasaran seperti ini, 
akan tetapi perlu juga memperhatikan tingkat keterjangkauan harga 
bagi konsumen. Harga yang ditetapkan perusahaan merupakan 
harga yang sudah dipertimbangkan oleh perusahaan untuk 
mendapat seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh. Bagi 
komsumen kalangan menengah ke bawah, harga yang terlalu tinggi 
membuat produk tersebut susah dalam menjangkaunya, sedangkan 
apabila harga dalam ketegori rendah, dapat dijangkau oleh semua 
kalangan konsumen. 
2) Berorientasi pada Potongan Harga 
     Potongan harga merupakan salah satu strategi penjualan yang 
dapat menguntungkan perusahaan. Perusahaan akan mendapatkan 
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keuntungan dalam jangka panjang barang yang di perdagangkan 
dapat sesuai dengan harapan. 
3) Berorientasi pada Pertimbangan Harga 
     Sebelum melakukan keputusan pembelian, konsumen 
akanmempertimbangkan dan membandingkan dengan harga-harga 
di tempat lainnya.dengan kondisi seperti ini, perusahaan dapat 
memutuskan tingkat harga yang dapat menguntungkan bagi 
perusahaan. 
 
c. Metode Penetapan Harga 
     Kotler dan Amstrong berpendapat bahwa ada empat pendekatan 
dalam penetapan harga yakni:
48
 
1) Strategi harga premium, menghasilkan produk bermutu tinggi dan 
memasang harga paling tinggi.  
2) Strategi ekonomi, menghasilkan produk bermutu rendah dan 
memasang harga paling rendah. 
3) Startegi nilai baik, menghasilkan suatu produk tinggi tetapi dengan 
harga yang lebih rendah. 
4)  Strategi penetapan harga tinggi, menetapkan harga produk tinggi 
sehubungan dengan produk tinggi. 
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d. Harga Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
     Secara umum, harga yang adil adalah harga yang tidak 
menimbulkan penindasan atau kezaliman yang merugikan salah satu 
pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan 
manfaat bagi pembeli dan penjualannya secara adil, yaitu penjual 
meperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memproleh manfaat 
yang setara dengan harga yang dikeluarkannya.
49
 
     Teori harga dalam Islam pertama kali terlihat dalam hadist yang 
menceritakan bahwa ada sahabat yang mengusulkan kepada Nabi 
untuk menetapkan harga dipasar, Rosulullah menolak tawaran itu dan 
mengatakan bahwa harga dipasar tidak boleh ditetapkan , karna 
Allahlah yang menentukannya, sungguh menakjubkan teori Nabi 
tentang harga dan pasar. Kekaguman ini karna ucapan Nabi SAW, itu 
mengandung pengertian bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak 
Allah.  
     Konsep harga menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil pada 
hakikatnya telah ada digunakan sejak awal kehadiran islam, Al-Qur‟an 
sendiri sangat menekan keadilan dalam setiap aspek kehidupan umat 
manusia. Oleh karena itu adalah hal yang wajar jika keahlian juga 
diwujudkan dalam aktivitas pasar khususnya harga dengan hal ini 
Rasulullah menggolongkan riba sebagai penjualan uyang terlalu mahal 
yang melebihi kepercayaan konsumen. 
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     Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak yang dirugikan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah (2) 
ayat 279: 
                        
           
 
Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 





     Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan 
dimana berlaku adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dalam 
perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam 
menentukan mutu dan ukuran (takaran maupun timbangan). Berlaku 
adil akan dekat dengan, karena itu berlaku tidak adil akan membuat 
seseorang tertipu pada kehidupan dunia. Karena itu dalam perniagaan, 
Islam melarang untuk menipu bahkan sekedar membawa kondisi yang 
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a. Pengertian Ekspor 
     Ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah pabean Indonesia 
untuk dikirimkan ke luar negeri dengan mengikuti ketentuan yang 
berlaku terutamamengenai peraturan kepabeanan dan dilakukan oleh 
seorang eks+portir atau yangmendapat izin khusus dari Direktorat 
Jendral Perdagangan Luar Negeri,Departemen Perdagangan. Ekspor 
juga merupakan proses transportasi barang kenegara lain secara legal, 
umumnya dalam perdagangan. Proses ekspor pada umumnya adalah 
tindakan untuk mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam 
negeri untuk memasukkannya ke negara lain.
51
 
     Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 
2014 Pasal 42 ayat 1 yang berbunyi Ekspor barang dilakukan oleh 
usaha yang telah terdaftar dan ditetapkan sebagai Eksportir, kecuali 
ditentukan oleh Menteri. Pasal 43 ayat 1 yang berbunyi Eksportir 
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap barang yang di ekspor. Pada 
Pasal 44 yang menjelaskan bahwa Eksportir yang melakukan tindakan 
penyalahgunaan atas penetapan sebagai eksportir sebagaimana 
dimaksudkan dalam pasal 42 ayat (1) dikenai sanksi administratif 
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b. Barang-barang ekspor  
     Secara garis besar, barang-barang yang diekspor oleh Indonesia 
terdiri atas dua macam, yaitu minyak bumi dan gas alam (migas) dan 
nonmigas.  
1) Migas  
     Barang-barang yang termasuk migas antara lain minyak tanah, 
bensin, solar, dan elpiji.  
2) Non-Migas 
     Adapun barang-barang yang termasuk nonmigas sebagai 
berikut. 
a) Hasil pertanian dan perkebunan. Contohnya, karet, kopi, dan 
kopra. 
b) Hasil laut terutama ikan dan kerang. 
c) Hasil industri. Contohnya kayu lapis, konfeksi, minyak kelapa 
sawit, meubel, bahan-bahan kimia, pupuk, dan kertas. 





c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekspor 
     Dalam dunia perdagangan ekspor impor tidak terbatas pasa nilai 
dari komoditas yang diperdagangkan saja, akan tetapi terdapat juga 
daya saing komoditi yang menjadi penting dalam melakukan ekspor 
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impor. Ada beberapa faktor yang dapat menentukan daya saing suatu 
komoditas ekspor antara lain.
54
 : 
1) Faktor langsung terdiri dari : 
a) Mutu komoditi 
     Mutu komoditi ditentukan oleh, desain bentuk dari 
komoditi bersangkutan,fungsi atau kegunaan komoditi 
tersebut bagi konsumen dan Durability atau dayatahan dalam 
pemakaian. 
b) Biaya Produksi 
     Harga jual pada umumnya ditentukan oleh salah satu dari 
pilihan antarabiaya produksi ditambah margin keuntungan, 
disesuaikan dengan tingkat hargapasar yang sedang berlaku 
atau harga dumping 
2) Faktor tidak langsung 
a) Kondisi sarana pendukung ekspor : 
b) Fasilitas perbankan 
c) Fasilitas Transportasi 
d) Fasilitas Pemerintah 
e) Fasilitas surveyor 
f) Fasilitas Bea cukai 
g) Intensif atau subsidi pemerintah untuk ekspor 
h) Kendala tarif dan nontarif 
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i) Tingkat efeisiensi dan disiplin nasional 
j) Kondisi ekonomi global. 
     Menurut Darmansyah, Banyak faktor yang merubah penampilan 
ekspor saat ini, yakni harga internasional komoditas, nilai tukar mata 
uang, kuota eksporimpor, tarif dan nontarif yanng diuraikan sebagai 
berikut : 
1) Harga Internasional 
     Semakin besar selisih antar harga di pasar internasional dengan 
harga domestik akan menyebabkan jumlah komoditi yang akan 
diekspor bertambah banyak. Naik turunnya harga di pusaran dunia 
perdagangan internasional disabkan oleh keadaan perekonomiaan 
negara pengekspor, dimana dengan tingginya inflasi di pasaran 
domestik akan menyebabkan harga dipasaran domestik menjadi 
naik, dan harga di pasaran internasional semakin meningkat, 
dimana harga internasional merupakan keseimbangan antara 
penawaran ekspor dan permintaan impor dunia suatu komoditas 
dipasaran dunia meningkat sehingga jika komoditas di pasran 
domestik tersebut stabil, maka selisih harga internasional dan 
domestil akan semakin besar. 
2) Nilai Tukar Uang (exchange rate) 
     Efek dari kebijaksanaan nilai tukar uang adalah berkaitan 
dengan kebijaksanaan devaluasi, terhadap ekspor-impor suatu 





elastisitas harga untuk ekspor, elastisitas harga untuk impor dan 
daya saing komoditas tersebut di pasaran internasional. Apabila 
elastisitas harga  untuk impor dan daya saing komoditas tersebut di 
pasaran internasional. Apabila elastisitas harga untuk ekspor lenih 
tinggi dari pada elastisitas harga impor maka devaluasi cenderung 
menguntungkan dan sebaliknya jika elastisitas harga untuk impor 
lebih tinggi dari pada harga untuk ekpor maka kebijaksanaan 
devaluasi tidak menguntungkan. 
3) Kuota Ekspor-Impor 
     Dengan adanya kuota ekspor bagi negara produsen komoditi 
tertentu maka ekspor komoditi tersebut akan mengalami hambatan 
terutama bagi negara-negara penghasil komoditi yang jumlahnya 
relatif sedikit. 
4)  Kebijakan Tarif dan Nontarif subtitusi impor 
     Kebijakan ini dilakukan untuk menjaga harga produk dalam 
negeri sehingga dengan adanya kebijakan tersebut mampu 
mendorong perkembangan komoditi dalam negeri. 
 
d. Ekspor Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
     Menurut teori Abdul Mannan tentang perdagangan atau produksi 
barang menyatakan bahwa “Produksi berarti diciptakannya manfaat, 
seperti juga konsumsi adalah pemusnahan produksi itu sendiri. 





ada, karena tidak seorang pun dapat menciptakan benda. Dalam 
pengertian ahli ekonomi, yang dapat dikerjakan manusia hanyalah 
membuat barang-barang menjadi berguna, disebut dihasilkan”.55 
     Sedangkan menurut Ibn Khaldun yang mengatakan bahwa “ 
Negara yang kaya adalah negara yang memiliki produksi domestik 
melimpah”. Artinya, jika produksi domestik berlimpah, melebihi 
demand masyarakatnya sendiri maka produksi tersebut akan menjadi 
komoditi ekspor dengan sektor yang diupayakan dari kegiatan 
produksi, baik produksi alam seperti pertanian, perkebunan, 
kehutanan, dan perikanan, maupun produksi tangan atau mesin seperti 
barang-barang kerajinan atau buatan pabrik. Didalam sistem produksi 
Islam konsep kesejahteraan ekonomi digunakan dengan cara yang 
lebih luas. Konsep kesejahteraan ekonomi Islam terdiri dari hanya 
barang-barang yang berfaedah melalui pemanfaatan sumber-sumber 
daya alam yang dimiliki. Dengan demikian, perbaikan sistem ini 
dalam Islam tidak hanya meningkatknya pendapatan yang dapat 
diukur dari segi uang, tetapi juga kegiatan dalam memaksimalkan 
kebutuhan dengan usaha minimal tetapi tetap memperhatikan tuntunan 
perintah-perintah Islam. 
     Islam memberi rambu-rambu atau batasan-batasan tentang 
perdagangan internasional (ekspor) yang diperbolehkan. Bukan hanya 
itu, beberapa hal seperti pengetahuan mengenai ekspor akan ilmu-ilmu 
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yangterkait butuh diperdalam agar kegiatan ekspor yang dilakukan 
bernilaiibadah, mendapatkan kepuasan batin serta keberkahan didunia 




                          
                    
               
Artinya:“tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk 
orang-orang yang sesat. (QS. Al-Baqarah(2):198). 
 
     Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa ayat tersebut 
mengandung anjuran moral untuk melakukan perniagaan atau 
perdagangan sebagai kegiatan ekonomi didunia ini dan tidak ada dosa 
untuk mencarirezeki dengan mengambil keuntungan dari perniagaan 
tersebut yang dilakukan dari satu tempat ketempat lain.  
B. Tinjauan Pustaka 
     Melakukan penelitian memerlukan suatu bentuk penelitian terdahulu yang 
di jadikan referensi pembanding dalam penelitian terdahulu yang berkitan 
dengan rencana penelitian ini. Dari latar belakang masalah peneliti uraikan 
diatas, peneliti ini memfokuskan pada pengaruh produksi, harga teh 
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internasional terhadap nilai ekspor teh di indonesia. Berikut ini adalah 
beberapa hasil penelitian yang di lakukan peneliti sebelumnya: 
     Penelitian yang dilakukan oleh Amirus Saleh Mejaya, Dahlan Fanani, M. 
Kholid Mawardi pada tahun 2010-2013 melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Produksi, Harga Internasional, dan Nilai Tukar Terhadap Volume 
Ekspor (Studi pada Ekspor Global Teh Indonesia Periode Tahun 2010-
2013)”. Hasil pengujian hipotesis ini secara simultan (uji f) terdapat pengaruh 
bersama-sama antara produksi, harga internasional, dan nilai tukar terhadap 
volume ekspor teh. Hal ini ditunjukkan oleh hasil dari pengujian koefisien 
determinasi (R
2
) yang memiliki hasil sebesar 0,218. Hasil uji t menunjukkan 
bahwa variabel produksi berpengaruh secara positif namun secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor teh indonesia.
57
 
     Aisyah Norma Destasari, Suharyono, dan Edy Yulianto pada tahun 1996-
2013 melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Produksi Kedelai Dalam 
Negeri Dan Harga Kedelai Dunia Terhadap Volume Impor Kedelai Di 
Indonesia, Studi Kasus: Volume Impor Kedelai Tahun 1996-2013”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,599 dapat diartikan bahwa variabel bebas produksi kedelai dalam negeri, 
dan harga kedelai dunia mempengaruhi 59,9%. Hasil uji simultan (uji f) 
menunjukkan bahwa produksi kedelai dalam negeri dan harga kedelai dunia 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume impor kedelai di 
indonesia. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel bebas yang 
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pertama yaitu produksi kedelai dalam negeri berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikat, hal ini juga terjadi pada variabel bebas kedua yaitu 
Harga Kedelai Dunia yang juga berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat yaitu volume impor kedelai di Indonesia.
58
 
     Parell Tua Halomoan Simanjuntak, Zainul Arifin, Mukhammad Kholid 
Mawardi pada tahun 2016 melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Produksi, Harga Internasional Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Volume 
Ekspor Rumput Laut Indonesia Studi Pada Tahun 2009-2014”.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji simultan (uji f) menunjukkan 
bahwa variabel produksi dan harga internasional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap volume ekspor rumput laut indonesia. Hasil uji parsial (uji t) 
menunjukkan bahwa variabel produksi dan harga internasional tidak 
berpengaruh signifikan. Sedangkan variabel nilai tukar rupiah berpengaruhh 
signifikan terhadap volume ekspor rumput laut Indonesia. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut maka disarankan kepada eksportir rumput laut baik 
perusahaan swasta maupun milik pemerintah untuk dapat meningkatkan 
kualitas mutu dari rumput laut Indonesia.
59
 
     Eka Wulansari, Edy Yulianto, dan Edriana Pangestuti pada tahun 2014 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Jumlah Produksi, Harga 
Internasional, Nilai Tukar Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Tingkat Daya 
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Saing Ekspor Kelapa Sawit Indonesia. Studi Pada Tahun 2009-2013”.  Hasil 
penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel produksi dan nilai tukar terhadap volume ekspor jahe Indonesia ke 
Jepang. Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara variabel produksi 
dengan volume ekspor jahe Indonesia ke Jepang dan terdapat pengaruh secara 




     I Wayan Budi Okta Kusuma, dan Panca Dwi Prabawa pada tahun 2016 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Produksi Teh Terhadap 
Volume Ekspor Teh Indonesia Tahun 1970-2015”. Hasil analisis di 
simpulkan bahwa dalam jangka panjang produksi teh Indonesia berpengaruh  
positif terhadap volume ekspor teh Indonesia, dimana semakin tinggi 
produksi teh Indonesia akan meningkatan volume ekspor teh Indonesia, dan 
sebaliknya. Dalam jangka pendek , pertumbuhan produksi teh Indonesia 
berpengaruh signifikan dan positif pada taraf 8% terhadap pertumbuhan 
volume ekspor teh Indonesia. Bila terjadi peningkatan produksi teh sebesar 
satu ton maka akan meningkatkan volume ekspor teh sebesar 0,6867 ton atau 
686,7 kg. Oleh karena itu, pemerintah di sarankan untuk membuat suatu 
kebijakan yang mampu meningkatkan produksi teh Indonesia.
61
 
     Berdasarkan penelitian terdahulu penulis tertarik untuk melihat bagaimana 
pengaruh produksi dan nilai tukar terhadap nilai ekspor teh di Indonesia. 
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Penelitian ini menggunakan variabel X1 (Produksi), X2 (Harga Internasional), 
penelitian ini mengambil variabel Y nya nilai ekspor bukan volume ekspor 
karena dianggap lebih cocok jika dikaitkan dengan harga internasional. 
Penelitian ini dilihat dari sudut pandang ekonomi islam yang bersumber dari 
Al-qur‟an dan Hadist. Penelitian ini mengambil yang ada di Indonesia. 
C. Kerangka Pemikiran 
     Perdagangan internasional bertujuan untuk meningkatkan perkembangan 
ekonomi suatu negara, salah satunya dengan melakukan kegiatan ekspor. 
Kegiatan ekspor dapat terjadi dengan adanya kesadaran bahwa sebuah negara 
tidak akan benar-benar mandiri dalam memproduksi kebutuhannya, untuk itu 
diperlukan adanya hubungan dengan negara lain dalam melengkapi 
kebutuhankebutuhan yang tidak didapatkan di dalam negara. Indonesia salah 
satu negara yang menganalkan perdagangan internasional dalam menjalankan 
roda perekonomiannya untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 
positif maupun dalam meningkatkan devisa negara. 
     Berbagai macam sektor yang berkontribusi penting dalam kegiatan ekspor 
Indonesia. Salah satunya sektor perkebunan yang menganalkan berbagai 
macam komoditas unggulan yang dipasarkan di lingkup internasional. Salah 
satunya teh, teh merupakan suatu komoditi yang mempunyai kontribusi 
penting dalam menghasilkan devisa negara. Sehingga komoditi tersebut 
mempunyai peran yang cukup penting dalam penerimaan negara melalui 
ekspor non migas. Indonesia mempunyai rangking tujuh besar negara 





berperan dalam meningkatkan penghasilan bagi perusahaan maupun 




      Produksi memiliki potensi untuk bersaing dipasar global, selain produksi 
harga merupakan faktor yang mempengaruhi ekspor dalam perdagangan 
internasional. Komoditas teh merupakan salah satu komoditas unggulan. 
Harga internasional dan nilai ekspor sering digunakan negara-negara sebagai 
patokan dalam perdagangan internasional serta digunakan sebagai dasar 
penentuan kegiatan ekspor. 
           Analisis terhadap nilai ekspor teh Indonesia akan memberikan 
gambaran tentang pengaruh yang timbul sehingga teh Indonesia dapat 
bersaing dalam perdagangan internasional. Dalam analisis penelitian ini 
terdapat dua variabel yang diangkat yang diduga mempengaruhi nilai ekspor 
teh Indonesia di pasar internasional. Untuk lebih jelasnya, kerangka 
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  Uji f atau uji Parsial                     Uji t atau uji Simultan  
Variabel Independen (X) 
X1 : Produksi Teh Internasional 
X2 : Harga Teh Internasional 
Variabel Dependen (Y) 
Y : Nilai Ekspor Teh 
      Berdasarkan kerangka berpikir diatas, produksi teh dan harga teh yang 
mengalami peningkatan secara stabil, maka akan berdampak pada nilai ekspor 
teh Indonesia.Semakin tinggi harga yang ditetapkan, maka semakin tinggi 
biaya untuk kegiatan perdagangan. Sedangkan untuk variabel  produksi, 
semakin banyak hasil produksi teh yang dihasilkan maka produksi teh yang 
ditawarkan untuk diekspor bisa meningkat dan dapat meningkatkan nilai teh 
Produksi (X1) 
Harga Teh  (X2) 
Nilai Ekspor 
Teh (Y) 





diindonesia. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data kuantitatif (data yang representasikan dalam bentuk 
angka).Yang berfungsi sebagai variabel bebas (independen) adalah variabel 
produksi dan harga teh.Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah ekspor 
teh. Selanjutnya ekspor akan dianalisis dalam pandangan ekonomi islam. 
D. Hipotesis 
     Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar 
belakang masalah dan landasan teori maka hipotesisnya adalah : 
1. Pengaruh Produksi Terhadap Nilai Ekspor Teh Di Indonesia 
       Peningkatan produksi teh di Indonesian akan menyebabkan 
perkembangan ekspor teh juga mengalami peningkatan. Apabila produksi 
teh cenderung terus meningkat maka Indonesia memiliki peluang untuk 
dapat memperoleh pendapatan devisa. Jadi produksi teh memiliki peran 
untuk meningkatkan nilai ekspor teh namun perlu dikembangkan secara 
lebih baik dan optimal. 
       Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amirus Saleh Mejaya, 
Dahlan Fanani, dan M. Kholid Mawardi menemukan bahwa produksi teh 





Melihat dari penelitian di atas maka hipotesis pertama yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1= Produksi berpengaruh positif terhadap Nilai Ekspor Teh di Indonesia 
H0= Produksi tidak berpengaruh positif terhadap Nilai Ekspor Teh di 
Indonesia. 
2. Pengaruh Harga Internasional Terhadap Nilai Ekspor Teh di Indonesia 
       Harga internasional memiliki nilai lebih tinggi daripada harga 
domestik, maka suatu negara akan cenderung menjadi eksportir. Para 
produsen dalam negeri akan lebih memilih menjual produknya ke pembeli 
negara lain, sedangkan jika harga internasional lebih rendah dari pada 
harga domestik, maka suatu negara akan cenderung menjadi importir. 
Harga internasional ini kemudian akan secara langsung berpengaruh pada 
volume dan nilai ekspor teh Indonesia yang nantinya kemudian akan 
berpengaruh pada daya saing ekspor teh Indonesia di pasar Internasional. 
     Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka Wukansari, Edy 
Yulianto, dan Edriana Pangestuti menemukan bahwa harga Internasional 
memiliki pengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap Nilai Ekspor 
Teh di Indonesia, jika harga internasional mengalami penurunan maka 
tingkat daya saing ekspor akan mengalami peningkatan, dan begitupun 
sebaliknya. Melihat dari penelitian di atas maka hipotesis kedua yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H2 = Harga Teh Internasional berpengaruh positif terhadap Nilai Ekspor 





H0= Harga Teh Internasional tidak berpengaruh positif  terhadap Nilai 
Ekspor Teh di Indonesia 
3. Pengaruh Produksi dan Harga Internasional Terhadap Nilai Ekspor Teh di 
Indonesia 
       Peningkatan produksi teh di Indonesia akan menyebabkan 
perkembangan ekspor teh juga mengalami peningkatan. Apabila produksi 
teh cenderung terus meningkat maka Indonesia memiliki peluang untuk 
dapat memperoleh pendapatan devisa. Harga Internasional memiliki nilai 
lebih tinggi daripada harga domestik, maka suatu Negara akan cenderung 
menjadi eksportir. 
       Harga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amirus Saleh Mejaya, 
Dahlan Fanani, dan M. Kholid Mawardi menemukan bahwa produksi dan 
harga teh tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Ekspor Teh di 
Indonesia. Melihat dari penelitian di atas maka hipotesis pertama yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H3= Produksi dan Harga Teh berpengaruh positif terhadap Nilai Ekspor 
Teh di Indonesia  
H0= Produksi dan Harga Teh tidak berpengaruh positif terhadap Nilai 
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